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Abstrak
Tujuan dalam penelitian ini adalah 1) Ingin mengetahui korelasi denyut nadi terha-
dap kapasitas aerobik pada pemain sepakbola PUSLAT Tersono. 2) Ingin mengeta-
hui korelasi kapasitas vital paru terhadap kapasitas aerobik pada pemain sepakbola 
PUSLAT Tersono. 3) Ingin mengetahui korelasi denyut nadi dan kapasitas vital 
paru terhadap kapasitas aerobik pada pemain sepakbola PUSLAT Tersono. Popu-
lasi dalam penelitian ini adalah pemain sepakbola SSB PUSLAT Tersono yang ber-
jumlah 30 orang. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik total sampling, 
sehingga dari populasi semuanya dijadikan  sampel. Variabel penelitian terdiri dari 
variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas meliputi denyut nadi dan kapasi-
tas vital paru sedangkan variabel terikatnya adalah kapasitas aerobik. Metode peneli-
tian menggunakan metode survei dan pengumpulan data dilakukan dengan teknik 
tes dan pengukuran terhadap denyut nadi, kapasitas vital paru dan tes aerobik. Data 
yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis korelasi ganda. Hasil penelitian 
menunjukkan, 1) rhitung untuk denyut nadi dan kapasitas aerobik sebesar 2,096 
dengan probabilitas 0,045 < 0,05 yang berarti ada hubungan yang signifikan antara 
denyut nadi dengan kapasitas aerobik 2) ) rhitung   untuk kapasitas  vital paru dan 
kapasitas aerobik sebesar 5,472 dengan probabilitas 0,000 < 0,05 yang berarti terda-
pat hubungan antara kapasitas vital paru dengan kapasitas aerobik 3) Fhitung antara 
denyut nadi dan kapasitas  vital  paru dengan kapasitas aerobik sebesar 16,204 den-
gan probabilitas 0,000 < 0,05 yang berarti bahwa Ho diterima. 
  

Abstract

The goal in this research is 1) want to know the correlation pulse of  aerobic capacity in PUS-
LAT Tersono soccer player. 2) want to know lung vital capacity of  correlation aerobic capacity 
on PUSLAT Tersono soccer player. 3) want to know the correlation of  pulse and vital lung 
capacity of  aerobic capacity in PUSLAT Tersono soccer player. Population in this research 
is football player ssb puslat tersono which totaled 30 people. In this research researchers used 
technique total sampling, so that of  the population everything be samples. Variable research 
consisting of  variable free and variable bound. Variable free covering pulse and vital capacity 
pulmonary variable while terikatnya is capacity aërobic. Method research using a method of  
surveying and collecting data done with technique tests and measurement against the pulse, vi-
tal capacity pulmonary and tests aërobic. The data analysis using analysis correlation double.
The results showed, 1) rhitung for pulse and aerobic capacity of  2,096 with probability 0,045 
& lt; 0.05 relationship which means there is significant between pulse with aerobic capacity 2)) 
rhitung for vital lung capacity and aerobic capacity amounted to 5,472 with probability 0.000 
& lt; 0.05 there is relationship between the means vital lung capacity with aerobic capacity 3) 
Fhitung between pulse and lung vital capacity with the aerobic capacity of  the probability of  
0.000 16,204 & lt; 0.05 means that Ho was accepted. 
  

    

Info Artikel
Sejarah Artikel:
Diterima Oktober 2012
Disetujui Oktober 2012
Dipublikasikan November 
2012

Keywords:
resting pulse rate; 
aerobic capacity; Lung 
vital capacity; correlation

 *Alamat korespondensi: nafisjum-
kuz@yahoo.co.id

     
© 2012 Universitas Negeri Semarang

ISSN 2252-6773 



Nafis Ali Khasan / Journal of  Physical Education, Sport, Health and Recreation (4) (2012)

162

Pendahuluan

Permainan sepakbola merupakan permai-
nan beregu, masing-masing terdiri dari sebelas 
tim. Dengan waktu pertandingan  45 x 2 menit. 
Ini berarti pemain sepakbola harus mempunyai 
kondisi fisik yang baik pada suatu  pertandingan. 
Dengan kata lain bahwa ketahanan fisik dalam 
permainan sepakbola sebagai salah satu olahraga 
aerobik haruslah kuat disamping kebutuhan kon-
disi anaerob. Kondisi aerobik berkaitan dengan 
usaha peningkatan kekuatan, tenaga, kelentukan, 
kelincahan atau kecakapan gerakan tubuh yang 
sangat diperlukan dalam olahraga khususnya da-
lam permainan sepakbola.

Kondisi fisik yang berhubungan dengan 
kapasitas aerobik dan anaerobik itulah yang ber-
peran aktif  dalam sepakbola. Dengan kapasitas 
aerobik yang harus dimiliki tentunya berhubun-
gan langsung dengan daya tahan paru dan jan-
tung sebagai salah satu komponen kesegaran jas-
mani. 

Faktor-faktor penentu pencapaian presta-
si prima atlet dalam cabang olahraga yang dik-
larifikasikan menjdai empat (4) aspek yaitu; (1) 
Aspek biologis yang meliputi (a) Potensi atau 
kemampuan dasar tubuh terdiri dari kekuatan, 
kecepatan, kelincahan, koordinasi, tenaga, daya 
tahan otot, daya kerja jantung-paru, kelentukan, 
keseimbangan ketepatan, dan kesehatan dalam 
olahraga, (b) Fungsi organ-organ tubuh, (c) Pos-
tur dan struktur tubuh, (d) Gizi. (2) Aspek Psiko-
logis meliputi: intelektual, motivasi, kepribadian, 
koordinasi kerja otot dan saraf. (3) Aspek Ling-
kungan meliputi: sosial, sarana dan prasarana, 
cuaca, keluarga. (4) Aspek Penunjang meliputi: 
pelatih, program latihan, penghargaan, dana, or-
ganisasi olahraga yang tertib.

Tingkatan atau level kesegaran jasmani se-
cara keseluruhan merupakan syarat untuk efek-
tivitas dan optimalisasi di dalam pengembangan 
kesiapan bertanding dan mempunyai pengaruh 
yang positif  terhadap kesegaran jasmani secara 
keseluruhan, sehingga pemain sepakbola diha-
rapkan senantiasa memiliki tingkat kesegaran 
jasmani yang baik sebagai upaya meningkatkan 
ketrampilan teknik dan taktik disamping kemam-
puan-kemampuan yang lain.

Kualitas keadaan kemampuan fisik seseo-
rang tergantung pada: perkembangan usia, ba-
waan organ secara genetik (jantung, peredaran 
darah dan otot), mekanisme pengendalian koor-
dinasi sistem persyarafan pusat, kemampuan psi-
kis untuk merealisasikan kemampuan fisik dan 
usia latihan.

Istilah denyut nadi merupakan manifestasi 
dari kemampuan jantung indikator dari denyut 
jantung adalah denyut nadi. Jadi untuk melihat 
denyut jantung dapat dilihat dari denyut nadi 
yang merupakan rambatan dari denyut jantung. 
Denyut tersebut dihitung tiap  menitnya den-
gan hitungan repetisi (kali/menit) atau dengan 
denyut nadi maksimal adalah 220 dikurangi 
umur (Kamiso, 1991:72).

Jantung merupakan organ berongga em-
pat dan berotot yang berfungsi memompa darah 
lewat sistem pembuluh darah. Letak jantung di-
dalam rongga dada sebelah depan (cavum me-
diastinum anterior) sebelah kiri bawah dari per-
tengahan rongga dada, di atas diafragma dan 
pangkalnya terdapat di belakang kiri, pada tem-
pat ini terjadi pukulan yang disebut iktus kordis. 
Jantung menggerakkan darah dengan kontrak-
si yang kuat dan teratur dari serabut otot yang 
membentuk dinding rongga-rongganya. Pola 
kontraksi sedemikian rupa sehingga kedua bilik 
berkontraksi serempak dan hampir 1/10 detik 
kemudian, kedua serambi berkontraksi bersama-
sama (Kasiyo Dwijowinoto, 1993:244).

Paru-paru merupakan sebuah alat tubuh 
yang sebagian besar terdiri dari gelembung-ge-
lembung (alveoli). Alveoli terdiri dari sel-sel epi-
tel dan endotel. Jika dibentangkan luas permu-
kaannya lebih kurang 90 m2, pada lapisan inilah 
terjadi pertukaran udara, O2 masuk dalam darah 
dan CO2 dikeluarkan dari darah. Sedangkan 
banyaknya gelembung paru-paru kurang lebih 
700.000.000 buah. (Syaifuddin, 1997:90)

Paru ada dua buah: kanan dan kiri yang 
terletak didalam rongga dada dan memiliki tu-
gas pokok sebagai pertukaran gas. Pernapasan 
terdiri dari berbagai macam antara lain perna-
pasan dada, pernapasan perut, pernapasan jarin-
gan dan pernapasan paru-paru. Oksigen diambil 
melalui mulut dan hidung pada waktu bernapas 
dimana oksigen masuk melalui trakea sampai ke 
alveoli berhubungan dengan darah dalam kapiler 
pulmonary, alveoli memisahkan oksigen dari da-
rah, oksigen menembus membran, diambil oleh 
sel darah merah dibawa ke jantung dan dari jan-
tung dipompakan ke seluruh tubuh. (Syaifuddin, 
1997:91).

Olahraga merupakan tes bagi kapasitas 
kerja fisik atau disebut physical fittness dan ke-
berhasilannya bergantung pada fungsi yang ter-
koordinir dan terintegrasi dengan baik, yang di-
tentukkan oleh pengeluaran energi dari proses 
aerobik dan proses anaerobik, fungsi neuromus-
kuler berupa kekuatan dan taktik, dan pengaruh 
psikologis seperti motivasi untuk bertanding serta 
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taktik yang digunakan (Effendi, 1982:93).
Tenaga aerobik maksimal atau penggu-

naan oksigen maksimal adalah tempo tercepat 
dimana seseorang dapat menggunakan oksigen 
selama olahraga. Dalam literatur fisiologi tenaga 
aerobik maksimal disingkat VO2 maks. Laju pe-
makian oksigen (VO2 maks) meningkat sejalan 
dengan meningkatnya intensitas kerja tergantung 
sampai pada tingkat maksimum. Pemakaian ok-
sigen maksimal atau tenaga aerobik maksimal 
sangat bervariasi bagi masing-masing individu 
dan ditingkatkan dengan latihan yang sesuai (Ka-
siyo Dwijowinoto, 1993:255).

Metode penelitian

Mengggunakan metode survei dan pen-
gumpulan data dilakukan dengan teknik tes dan 
pengukuran terhadap denyut nadi, kapasitas vital 
paru dan tes aerobik. Data yang diperoleh diana-
lisis menggunakan analisis korelasi ganda.

Variabel adalah obyek penelitian atau apa 
yang menjadi titik perhatian suatu penelitian, 
(Suharsimi Arikunto, 2006:118). Adapun varia-
bel yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
: Variabel bebas. Variabel bebas dalam peneliti-
an ini meliputi : 1) denyut nadi (X1) yaitu hasil 
pengukuran denyut nadi dalam satuan menit, 2) 
Kapasitas vital paru (X2) yaitu variabel hasil pen-
gukuran volume respirasi yang dinyatakan dalam 
satuan centimeter kubik (cc). Variabel terikat. Va-
riabel terikat dalam penelitian ini adalah Kapasi-
tas aerobik, dengan tes lari multitahap.   

Populasi dalam penelitian ini adalah pe-
main sepakbola SSB PUSLAT Tersono yang 
berjumlah 30 orang. Dalam penelitian ini pene-
liti menggunakan teknik total sampling, sehingga 
dari populasi semuanya dijadikan  sampel. Va-
riabel penelitian terdiri dari variabel bebas dan 
variabel terikat. Variabel bebas meliputi denyut 
nadi dan kapasitas vital paru sedangkan variabel 
terikatnya adalah kapasitas aerobik.

Sesuai dengan masalah yang diteliti, maka 
instrumen atau alat ukur yang digunakan peneliti 
untuk mengumpulkan data Instrumen yang digu-
nakan dalam penelitian ini adalah: Pengukuran 
denyut nadi istirahat, Spirometer air untuk men-
gukur kapasitas vital paru, lari multistage untuk 
mengukur kapasitas aerobik.

Pembahasan

1. Analisis Korelasi Denyut Nadi dengan 
Kapasitas Aerobik 

Uji hubungan denyut nadi dengan kapasi-
tas aerobik diperoleh rhitung = 0,368 ≥ rtabel = 

0,361 sehingga hipotesis alternatif  yang menyata-
kan “Ada hubungan denyut nadi dengan kapasi-
tas aerobik, diterima”. Berdasar pada hasil terse-
but maka dapat dinyatakan bahwa ada hubungan 
yang signifikan antara denyut nadi dengan kapa-
sitas aerobik (aerobik).

Uji hubungan kapasitas vital paru dengan 
kapasitas aerobik diperoleh rhitung = 0,719 ≥ 
rtabel = 0,361 sehingga hipotesis alternatif  yang 
menyatakan “Ada hubungan kapasitas vital paru 
dengan kapasitas aerobik, diterima”. Berdasar 
pada hasil tersebut maka dapat dinyatakan bah-
wa ada hubungan yang signifikan antara kapasi-
tas vital paru dengan kapasitas aerobik (aerobik).

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa 
diperoleh rhitung = 0,739 dan uji F diperoleh 
Fhitung = 16,204 ≥ Ftabel = 3,35 sehingga hipo-
tesis alternatif  yang menyatakan “Ada hubungan 
denyut nadi dan kapasitas vital paru dengan ka-
pasitas aerobik, diterima”. Berdasar pada hasil 
tersebut maka dapat dinyatakan bahwa ada hu-
bungan yang signifikan antara denyut  nadi dan 
kapasitas vital paru dengan kapasitas aerobik (ae-
robik).

Berdasarkan tes dan pengukuran para pe-
main sepakbola SSB PUSLAT Tersono Kabupa-
tan Batang tahun 2012-2013. Yang para pemain 
sepakbola tersebut terbagi menjadi 3 kelompok, 
yaitu : U-10, U-12 dan U-19 tahun. Hasil perhi-
tungan dan analisis data penelitian menunjukkan 
bahwa variabel-variabel yang menjadi kajian da-
lam penelitian yaitu : 1) Hubungan denyut nadi 
dengan kapasitas aerobik, 2) Hubungan kapasitas 
vital paru dengan kapasitas aerobik, dan 3) Hu-
bungan denyut nadi dan kapasitas vital paru den-
gan kapasitas aerobik. 

Denyut nadi sendiri tidak dapat dipisah-
kan dengan sistem peredaran darah dan paru atau 
saling tergantung satu dengan yang lain. Supaya 
jantung efektif  bekerja sebagai pemompa, maka 
otot jantung harus berkontraksi dalam waktu 
yang hampir bersamaan. Irama jantung dipen-
garuhi oleh frekuensi latihan begitu juga dengan 
irama denyut nadi. Pada atlet, denyut nadi da-
lam keadaan istirahat lebih rendah dibandingkan 
dengan seseorang yang tidak terlatih. Karena seo-
rang atlet sudah terbiasa dengan latihan-latihan 
sehingga tekanan denyut nadinya lebih rendah.

Denyut nadi istirahat rata-rata pemain se-
pakbola SSB Pusat Latihan Tersono yaitu sebesar 
72,67 kali per menit. Denyut nadi tersebut terma-
suk dalam kriteria normal yang kisaran nilainya 
yaitu antara 70-80 kali per menit, tetapi pada 
orang yang terlatih rutin melakukan olahraga 
fisik denyut nadi normal dapat mencapai 50-60 
kali per menit. Dan pada pemain sepakbola SSB 
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Puslat Tersono jika sering berlatih maka denyut 
nadinya bukan tidak mungkin mencapai nilai ter-
sebut. 

Tenaga aerobik berbeda-beda antara satu 
orang dengan orang yang lainnya. Nilai volume 
oksigen maksimal relatif  terhadap berat badan.
selain itu juga ada beberapa faktor yang mem-
pengaruhi VO2 max, adalah sebagai berikut : 1) 
fungsi paru jantung, 2) metabolisme otot aerobik, 
3) kegemukan badan, 4) keadaan latihan, dan 5) 
keturunan.

Rata-rata kapasitas vital paru pemain se-
pakbola SSB Pusat Latihan Tersono sebesar 1430 
L. Kapasitas vital paru pada seseorang nilainya 
tidak sama, tergantung dari kemampuan paru 
dalam menampung udara secara maksimal. Ka-
pasitas paru pada orang terlatih akan berbeda 
dengan kapasitas paru orang biasa atau yang 
tidak terlatih, karena kebiasaan olahraga dapat 
meningkatkan kapasitas vital paru. Orang yang 
memilki kapasitas vital paru yang baik maka da-
lam berolahraga tidak mudah merasakan lelah 
yang berarti.

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh 
penjelasan bahwa ada hubungan yang signifikan 
antara denyut nadi dan kapasitas vital paru den-
gan kapasitas aerobik. Signifikansi itu terbukti 
dimana Fhitung (16,204) lebih besar dari Ftabel. 
Ini membuktikkan bahwa untuk memenuhi ting-
kat tes aerobik perlu diukur melalui denyut nadi 
dan kapasitas vital paru agar dalam latihan se-
pakbola bisa meningkat dan tidak menimbulkan 
kelelahan yang berarti.

Kapasitas aerobik dipengaruhi juga oleh 
denyut nadi dan kapasitas vital paru. Karena 
semakin rendah denyut nadi seseorang akan se-
makin baik kapasitas aerobiknya. Demikian juga 
dengan kapasitas vital paru, semakin tinggi ka-
pasitas paru seseorang maka akan semakin baik 
pula kapasitas aerobik orang tersebut.

Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pemba-
hasan dapat disimpulkan , 1) Ada hubungan yang 
signifikan antara denyut nadi dengan kapasitas   
aerobik pada pemain sepakbola SSB PUSLAT 
Tersono Kabupaten Batang Tahun 2012-2013. 2) 
Ada hubungan yang signifikan antara kapasitas 
vital paru dengan kapasitas aerobik pada pemain 
sepakbola SSB PUSLAT Tersono Kabupaten Ba-

tang Tahun 2012-2013. 3) Ada hubungan yang 
signifikan antara denyut nadi dan kapasitas vital 
paru dengan kapasitas aerobik pada pemain se-
pakbola SSB PUSLAT Tersono Kabupaten Ba-
tang Tahun 2012-2013.

Dari hasil penellitian yang diperoleh dan 
setelah mengambil simpulan, penulis memberi-
kan saran : Untuk Pemain Sepakbola SSB PUS-
LAT Tersono Diharapkan para pemain sepakbo-
la umur 10, 12 dan 19 tahun agar dapat berlatih 
secara teratur, bukan hanya pada  saat atau men-
jelang adanya pertandingan atau kompetisi se-
pakbola. Para pemain juga harus mengetahui 
latihan-latihan apa saja yang dapat menunjang 
pemenuhan peningkatan kondisi fisik baik kon-
disi aerobik maupun anaerob. Para pemain se-
pakbola diharapkan menjaga dan meningkatkan 
kebugaran tubuhnya sehingga dalam bermain 
sepakbola dapat bermain dengan baik dan tidak 
mengalami kelelahan yang berarti. Untuk Pelatih 
dan Pembina SSB PUSLAT Tersono dapat me-
nambah program latihan baik latihan terprogram 
ataupun mandiri sehingga latihan fisik terpenu-
hi tidak pada saat latihan rutin. Selain kondisi 
denyut nadi dan kapasitas vital paru yang baik 
diperlukan juga komponen kondisi fisik yang 
lain sebagai upaya peningkatan kapasitas aerobik 
dengan cara latihan yang teratur dan terprogram.
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